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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Sukma Rahayu. 2021. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di
Desa Padasugih Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Pekal ongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I.

Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan |slam,Tradisi Sedekah Bumi.

Tradis merupakan sesuatu yang berharga yang patut kita lestarikan,
dinamika pelaksanaan tradis sedekah bumi di desa Padasugih ini sering
menimbulkan banyak persepsi dari kalangan masyarakat khususnya masyarakat
desa Padasugih bahkan menjadi kontroversi antara beberapa golongan yang dapat
menyebabkan perselisihan, oleh sebab itu pendliti tertarik untuk meneliti tentang
nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi yang ada di
desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes agar menjadi referens
akademis yang dapat menjawab permasalahan yang ada, dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalam
tradisi sedekah bumi.

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten
Brebes? (2) Apa sgja nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam Tradisi
Sedekah Bumi di Desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes?
berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk mengetahui
pelaksanaan tradisi sedekah bumi dan juga nilai-nilai pendidikan Islam apasgja
yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi yang ada di desa Padasugih kecamatan
Brebes kabupaten Brebes. Yang diharapkan dari pendlitian ini adalah agar dapat
berguna dan juga menambah wawasan serta pengetahuan bagi pembaca secaraluas
periha pentingnyanilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi sedekah bumi

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research).
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan analisis data interaktif
menurut Miles dan Huberman. Analisis data tersebut dimulai sgjak sebelum dan
ketika peneliti beradadi lapangan melalui tigatahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan atau verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, dalam pel aksanaan tradisi sedekah bumi
ini meliputi Bersih desa, penggjian umum, Istighosah dan pembacaan tahlil
bersama, Santunan anak yatim, Penguburan hasil bumi berupa umbi-umbian,
palawija, sayuran, buah-buahan, yang bersimbol sedekah terhadap makhluk Allah
serta rasa syukur kepada Allah SWT sekaligus sebagai simbol bahwa masyarakat
desa Padasugih menjunjung gjaran hidup gotong royong dan menjalin kerukunan.
Kedua, nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi
ini antaralain : (1) Nilai Agidah, (2) Nilai Khulugiyah, (3) Nilai Amaliyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Kehidupan masyarakat terdahulu yang tadinya akrab dengan tradisi
masyarakat sekitar, kini mulai memudar seiring dengan perkembangan zaman
yang kini sudah terkesampingkan oleh budaya asing dan perkembangan
teknologi yang kian pesat dan menyatu dengan masyarakat. Berkembangnya
teknologi membuat budaya kita juga dilupakan dan ditinggalkan oleh kalangan
masyarakat. Teknologi menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih mudah
dalam berinteraksi dan mencari informasi. Namun hal ini juga dapat berdampak
negatif karena masyarakat mulai acuh dengan sosid budaya. Indonesia
merupakan negeri yang kaya akan budaya dan tradisi. Budaya dan tradisi di
Indonesia sangat banyak ragam dan jenisnya namun kenyataannya budaya dan
tradisi di masaini sudah banyak dicuri karenaketidakpedulian generasi penerus.
Selain itu masyarakat jugakini sudah banyak meninggalkan nilai-nilai yang ada
di dalam tradisi budaya.

Pendidikan merupakan bentuk upaya ikhtiar untuk membina dan
mengembangkan pribadi manusia, baik yang menyangkut aspek ruhaniah
maupun jasmaniah agar manusia dapat melakukan perannya dalam kehidupan
secarafungsional dan optimal. Pendidikan hakekatnya merupakan wadah, sistem
dan upaya yang digunakan untuk mengaihkan nilai-nilai serta tradis
masyarakat terdahulu kepada generasi yang akan datang. Peran pendidikan

daam masyarakat sangat beragam salah satunya sebagai upaya untuk



memecahkan problematika bangsa yang menghiasi aktivitas kemajuan sekarang
ini. Dengan demikian pendidikan pada intinya usaha membantu manusia agar
dapat menunjukan eksistensinya secara fungsional ditengah-tengah kehidupan
masyarakat.

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan kepada pengembangan
segenap kemampuan yang terdapat padaindividu secaralahir maupun batin agar
terbentuk pribadi muslim yang seutuhnya, beragama, bertagwa kepada Tuhan
serta mampu mewujudkan keberadaanya selaku khalifah Allah dimuka bumi,
dengan berlandaskan atas petunjuk Al-Quran dan Sunnah. 1slam memperhatikan
bahwa sesungguhnya pendidikan Islam mencorakan keadaan yang amat
istimewa terlebih hubungannya bagi memahami, mengadaptasi, memanfaatkan
dan mensyukuri nikmat Allah SWT. Pendidikan Islam pada dasarnya
membentuk jalan perubahan menuju arah yang lebih positif. Artinya perubahan
ke arah yang lebih positif serupa dengan aktivitas dakwah yang umumnya
dipahami menjadi kekuatan untuk menyampaikan agjaran Islam terhadap
masyarakat. Pendidikan islam juga merupakan faktor pendukung untuk
menjadikan manusia menjadi lebih bertakwa dan beriman.?

Nilai-nilai pendidikan islam merupakan sejumlah sifat-sifat dan ide yang
penting dan berarti bagi manusia yang didapatkan melalui proses peningkatan
dan pengembangan individu manusia melalui proses pengajaran, pelatihan,

pengetahuan dan pewarisan atau pembudayaan dari generasi ke generas

1 Moh Rogib, IImu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Lkis, 2009), him. 15.
2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan |slam dalam Per spektif Filsafat (Jakarta: K encana, 2014),
him. 11.



sehingga nantinya terdapat perubahan sikap dan tingkah laku yang melekat pada
kepribadian individu.® Oleh karena itu manusia hendaknya melaksanakan
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai dan dasar Islam
yang terkandung dalam Al-qur’an dan Hadist guna tercapainya hakikat
manusia.t

Adapun pengertian tradis merupakan kebiasaan atau rutinan baik
berbentuk lisan maupun perbuatan yang dilangsungkan secara berkel anjutan dan
seakan-akan sudah menetapkan hukum sendiri. Dalam kerangkatradisi tiap-tiap
masyarakat mempunyai ragam corak berbeda-beda antara masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya. Dalam tradisi sedekah bumi ini hampir diseluruh
daerah yang melaksanakannya memiliki kesamaan dan hanya ada sedikit
perbedaan tergantung dari masyarakat setempat yang menjalaninya. Masyarakat
jawa menjadi masyarakat yang terikat oleh aturan hidup atas sgjarah, tradisi
maupun agama. Masyarakat jawa pula mashur dengan ragam variasi budaya
yang ada di dalamnya. Keadaan ini bisadiamati dari jumlah tradisi maupun adat
masyarakat jawa yang bersifat kultural baik itu harian, bulanan, dan tahunan
hadir di dalam masyarakat jawa.®

Pada penelitian sebelumnya tradisi sedekah bumi disuatu daerah masih

banyak yang mengadakan penguburan kepalakerbau, adapun maknadari kepala

3 Muhammad dan Khoiriyah, “Makna Pluralisme Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta : Jurnal
Ilmu Keislaman Sekolah Imtiyaz, No. 2, Juni, 11, 2018), him. 133.

4 Bekti Taufig, dkk., “Identifikasi Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Pada PNPM Mandiri”, (Salatiga: Jurnal Penelitian IAIN Salatiga, No. 1, Februari, XI,
2017), him. 74.

5 Hassan Nugroho,“Dimensi Teologi Dalam Ritual Sedekah Bumi Masyarakat Made”,
(Jember: Jurnal Keislaman dan Humaniora No.1, 1V, 2018), him. 25.



kerbau ialah sebagai simbol kebodohan yang harus dipendam atau dikubur yang
artinya kita sebagai manusia harus membuang jauh-jauh sifat kebodohan dan
harusnya sebagai manusia harus bisa tumbuh dalam mencerdaskan kehidupan
masyarakat.® Namun lain halnya dengan tradisi sedekah bumi di desa Padasugih
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes yang memiliki keunikan dan ciri khas
tersendiri tanpa mengubur atau memendam kepala kerbau ditanah. Adapun
pembeda rangkaian tradisi sedekah bumi di desa padasugih yaitu kepala desa
padasugih hanya memendam berbagai macam hasil bumi atau polo pendem yang
tidak begitu banyak agar tidak mubadzir serta masyarakat yang memiliki
kesibukan masing-masing bisa menyatu menjadi satu kesatuan dalam gelaran
akbar sedekah bumi yang digelar setiap satu tahun sekali di desa Padasugih,
selain itu Kades dan jajaran Muspika juga berbaur bersama warga hal ini yang
membuat tradisi sedekah bumi di desa Padasugih masih eksis karena toleransi
dan kerukunan warganya yang kuat, selain itu keunikan lainnya ada pada
kegiatan dan rangkaian acaranya dimana dalam rangkaian acara sedekah bumi
tidak hanya pagelaran wayang kulit atau wayang golek yang disgjikan untuk
masyarakat, namun digelar juga acara pengajian akbar dan santunan anak yatim
atau biasa disebut juga Padasugih bersholawat. Pada acara Padasugih
bersholawat ini menunjukan bahwa mayoritas masyarakat di desa Padasugih
adalah masyarakat yang agamis yang juga menjunjung tinggi nilai-nilai agama

Islam oleh karenaitu di dalam rangkaian acaratradisi sedekah bumipun diadakan

6 Gesta Bayuadhy, Tradisi-tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa (Y ogyakarta: Dipta, 2015),
him. 82.



penggjian yang tujuannya adalah untuk bersyukur dan tetap mengingat pada
yang maha kuasa.

Sebagian dari tradis yang tetap masih dipertahankan dan konsisten
dipercayai memiliki kegiatan ritual dalam masyarakat Jawa, khususnya Jawa
Tengah yakni adat tradis Sedekah Bumi di desa Padasugih Kecamatan Brebes
Kabupaten Brebes. Masyarakat desa Padasugih yang berprofes sebagai petani
percaya bahwa dengan diadakannya tradis ini disetigp tahunnya maka
masyarakat ikut mempertahankan kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia
agar tidak tergantikan dengan budaya negara asing. Sedekah bumi yang
diadakan di desa Padasugih bertujuan untuk membuktikan rasa terima kasih
seorang hamba terhadap Tuhan Maha Esa atas rezeki yang sudah diberikan
melalui bumi (tanah) yang berbentuk beraneka ragam hasil bumi yang
melimpah. Selain membuktikan rasaterimakasih kepada Tuhan atas rezeki yang
sudah diberikan hakikatnya sedekah bumi di desa Padasugih juga sebagai bentuk
dari kegiatan sosid yang melibatkan seluruh warga masyarakat untuk
menjadikan ajang silaturahmi.’

Tradis sedekah bumi yang di laksanakan warga masyarakat desa
Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes diadakan setiap satu tahun sekali
bertepatan pada bulan Suro atau satu Muharram. Adapun untuk waktu
pelaksanaanya selama satu hari satu malam. Acara Sedekah Bumi didukung

oleh seluruh warga masyarakat desa Padasugih, dalam pelaksanaan acara

" Hasil observasi, di desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes, pada tanggal 6
Maret 2021.



sedekah bumi seluruh kepala keluarga disemua rukun tetangga dimintai iuran
bakal keperluan penyewaan tenda, konsumsi, pengagjian, santunan anak yatim,
dan mengundang penyelenggaraan wayang. Rangkaian dalam acara sedekah
bumi ini biasanya diawali dengan bersih-bersih desa pada pagi harinya
dilanjutkan dengan pengajian umum sore harinyadan acara sel amatan, pagel aran
wayang kulit maupun wayang golek yang berkisah mengenai Ruwat Bumi pada
malam harinya. Sebelum pagelaran wayang kulit dimulai perangkat desa bapak
lurah, bapak carik, masyarakat desa Padasugih khususnya yang berprofesi
sebagal petani menggelar acara doa bersama dengan membaca yasin, tahmid,
tahlil, sholawat yang dipimpin langsung oleh bapak ustadz setempat yang
dianggap paling mahir dari segi ilmu agamanya. Adapun rangkaian acara
selanjutnya bapak lurah dan ibu lurah membawa hasil bumi sayuran, buah-
buahan, padi, bawang merah, palawija dan lain-lain untuk dikuburkan atau
dishodagohkan kedalam tanah di pelataran bal aidesa Padasugih.®

Berlandaskan hasil observass dan wawancara yang telah penulis
langsungkan di desa Padasugih Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes, bahwa
desa Padasugih setigp tahunnya pasti melaksanakan kegiatan tradisi sedekah
bumi. Berdasarkan pengamatan dan studi pendahuluan yang sudah dilakukan
peneliti melihat sesungguhnya dinamika pelaksanaan sedekah bumi di desa
Padasugih sering banyak menimbulkan persepsi dari kalangan masyarakat

khususnya masyarakat desa Padasugih bahkan menjadi kontroversi antar

8 Soetoro, Sesepuh desa Padasugih, Wawancara Pribadi, Padasugih 6 Maret 2021.



beberapa golongan yang dapat menyebabkan perselisihan karena itu pendliti
tertarik mengangkat judul tersebut untuk dijadikan bahan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan, bahwa nilai-nilai pendidikan
islam pada suatu tradisi di masyarakat khususnyatradisi sedekah bumi yang ada
di desa Padasugih Kecamatan Brebes kabupaten Brebes memiliki pengaruh
dalam pengembangan pendidikan islam bagi masyarakat setempat, karena
dengan adanya nilai-nilai pendidikan Islam maka menjadikan sebuah tradisi
menjadi lebih bermakna. Selain dari segi budaya yang dilestarikan, adanya nilai-
nilai pendidikan islam tersebut juga menjadikan masyarakat setempat memilki
karakter yang Islami.

Demikian berangkat dari uraian di atas penulis menemukan masalah dalam
hal ini, yang kemudian akan diangkat menjadi sebuah karyatulisilmiah ilmiah
yang berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI
SEDEKAH BUMI DI DESA PADASUGIH KECAMATAN BREBES
KABUPATEN BREBES”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis sampaikan di atas,
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanapelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Padasugih kecamatan
Brebes kabupaten Brebes?
2. Apasgjanilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam Tradisi Sedekah

Bumi di Desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes?



C. Tujuan Pendlitian
Di dalam setiap melakukan segala sesuatu, pasti memiliki tujuan yang
akan dicapai, adapun tujuan yang ingin dicapai adalah :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sedekah bumi di desa Padasugih
kecamatan Brebes kabupaten Brebes.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung didalam
tradisi sedekah bumi di desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.
D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik dalam
kegunaan teoritis maupun praktis, berikut ini adalah kegunaan dalam penelitian
ini antaralain:
1. Kegunaan Teoritis

a. Pendlitian ini dapat digunakan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya didalam pendidikan agamaislam dalam kebudayaan.

b. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tradisi sedekah bumi di desa Padasugih Kecamatan Brebes
Kabupaten Brebes bagi masyarakat.

2. Kegunaan Praktis

a. Pendlitian ini dapat memberikan kontribusi yang bernilai strategis bagi
parapraktisi pendidikan dan juga sebagai wacana dalam mengembangkan
pendidikan Islam.

b. Sebagai sumber informasi dalam proses berlangsungnya sedekah bumi

bagi warga masyarakat yang belum mengetahuinya.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan
Jenis dan pendekatan dalam suatu karya ilmiah atau penelitian sangat
penting adanya agar sesuai dengan apa yang akan diteliti.

a. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitian lapangan
atau (field research) sebab dilihat dari tempat yang dijadikan subjek
penelitian. Penelitian lapangan adalah metode untuk menemukan secara
spesifik dan realistis apa yang terjadi hakikatnya penelitian lapangan ini.°

b. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menjawab permasalahan serta
diperlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi
yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan
kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, sertajenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif disebut pendekatan kualitatif.’° Hal
ini sgjalan dengan hasil penelitian yang akan dilakukan, bahwa data-data
yang akan didapat merupakan data-data dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumen yang kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan di

desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.

9 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: CV Budi Utama,2018). him.
6.

10 Zainal Arifin, Penelitian Pendekatan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 29.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Desa Padasugih K ecamatan Brebes K abupaten
Brebes.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai padatanggal 6 Maret — 13 April 2021.
3. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder.
a Data Primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber data informasi yang
bersumber dari tangan pertama, yang biasa disebut dengan responden.
Responden dalam penelitian adalah tokoh masyarakat dan perangkat desa
Padasugih. Biasanya data atau informas ini diperoleh dengan cara
mengajukan pertanyaan dengan lisan dan menggunakan metode
wawancara.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang berasal bukan dari orang
pertama. Sebagai sarana untuk memperoleh data, biasanya data atau

informasi ini di peroleh dari studi pustakadata dan biasanyadi peroleh dari
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data yang sudah diteliti dari peneliti sebelumnya dan buku-buku, artikel
jurnal serta penunjang lainnya.**
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat digunakan untuk memperoleh data
yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data
yang dihasilkan dari data empiris. Adapun metode yang peneliti gunakan
dalam pendlitian ini menggunakan beberapa metode agar proses penelitian
dapat berjalan dengan lancar dan bisa sesuai dengan rencana yang sudah
tersusun. Metode- metode tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
a Metode Observasi
Menurut Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yakni faktamengenai duniakenyataan yang diperoleh melalui observasi.*?
Metode observasi adalah metode yang dilakukan peneliti dengan
caramengamati dan mencatat gejala apa sgja yang terjadi dilapangan yang
dilakukan dengan proses yang kompleks. Akan tetapi yang terpenting
dalam metode observasi adalah bukti yang relevan dengan adanya lembar
observas yang sudah dilakukannya saat melakukan penelitian dilapangan.
Pada penelitian ini observas yang dilakukan pada tradisi sedekah bumi
yang ada di desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes dengan

mengamatinya secara langsung serta mencatat segala sesuatu yang

1 Jonatan sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
11mu,2006), him. 16.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 301.
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diperlukan untuk penelitian ini salah satunya adalah dengan mencatat
proses pelaksanaan tradisi sedekah bumi dari pra acara dan juga pasca
acaratradisi tersebut yang bertepatan padatanggal satu Muharram.
b. Metode Wawancara
Esterbeg mendefiniskan interview atau wawancara adaah
pertemuan antara dua orang atau lebih menggunakan lisan dengan secara
langsung dan bertatap muka antara peneliti terhadap narasumber atau
sumber data yang bertujuan untuk bertukar informasi danide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.*®
Peneliti menggunakan metode wawancara agar dapat menggali
lebih dalam mengenai informasi dari segi historisdari tradisi sedekah bumi
dan juga metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
persepsi dari beberapa tokoh masyarakat seperti perangkat desa, tokoh
agama, budayawan dan juga beberapa masyarakat desa Padasugih tentang
sedekah bumi dan juga beberapainformasi lainya yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yang juga berdasarkan dengan tujuan dari penelitian ini.
c. Metode Kgjian Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen, buku, jurna, maaah dan yang
lainya.* Metode ini digunakan agar peneliti tahu tentang kondisi umum

yang ada di desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., him. 303,
14 Amirul Hadi & Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : CV .Pustaka Setia,
2018),him. 110.
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Dokumentas ini penting agar dapat memperoleh data yang diinginkan
peneliti dalam bentuk tertulis maupun dalam bentuk gambar-gambar,

maupun arsip-arsip yang dimiliki desa Padasugih.

5. Teknik Andisis Data

Analisis data merupakan analisis berdasarkan adanya signifikansi yang
sistematis antara variabel yang sedang diteliti yang bertujuan supaya peneliti
memperoleh keterangan hubungan antara variabel-variabel sehingga dapat
digunakan untuk menjawab masal ah yang telah dirumuskan dalam penelitian.
Prinsip pokok teknik analisis data ialah mengelola serta menganalisis data-
data yang terkumpul menjadi data-data yang sistematik, teratur, terstruktur
dan mempunyai makna. Adapun tahapan analisis data yang penulis gunakan
adalah sesuai dengan teori Miles dan Huberman (1992) yang menggunakan
tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian
kualitatif, yaitu 1) reduksi (data reduction); 2) paparan data (data display);
dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / verifyng).*

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a Reduks Data
Reduks data dilakukan melalui tujuan menyeleksi dan mengubah

data mentah yang sudah diperoleh dari lapangan yang ditulis dalam

211.

15 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 210-
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catatan. Dalam hal ini peneiti menyeleks data yang dibutuhkan dan
bermakna sesuai dengan tema pembahasan.
b. Display Data

Hasil dari reduksi data yang sudah diperoleh, perlu disgjikan dalam
bentuk laporan yang sistematis, mudah dibaca dan dipahami orang lain.
Penygjian data untuk melihat gambaran keutuhan mengena data yang
diperoleh sewaktu melangsungkan penelitian, setelah itu data tercatat
disgjikan dalam bentuk teks naratif yang berupainformasi maupun hal-hal
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam
tradisi sedekah bumi.

c. Kesimpulan

Data lapangan yang sudah diperoleh kemudian ditarik kesimpulan
menggunakan metode deduktif. Metode deduktif atau deduks adalah
penarikan kesimpulan dari yang umum ke yang khusus.

Penelitian ini dideskripsikan dan dipaparkan sgjak hasil wawancara
dan observass yang telah dilakukan oleh pendliti sebelumnya.
Dokumentas maupun pengamatan secara langsung yang berhubungan
dengan nilai-nilai pendidikan islam dalam tradis sedekah bumi yang
dilakukan oleh peneliti agar dalam penelitiannya terdapat data-data yang
digunakan bisa sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar mempermudah peneliti memahami masalah-masalah yang dibahas,

maka peneliti, menggunakan sistematika penulisan yang sederhana, yakni terdiri
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dari bab dan setiap bab dibagi menjadi sub bab. Dengan rincian sistematika

sebagal berikut :

BAB |

BAB II

BAB Il

Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang masalah, Rumusan
masalah, Tujuan pendlitian, Kegunaan penditian, Metode
penelitian, Sistematika penulisan.

Landasan Teori, yang meliputi : Pada bagian Pertama terdapat nilai-
nilai pendidikan islam meliputi, pengertian nilai, jenis-jenis nilai,
pengertian pendidikan, pengertian pendidikan islam, tujuan
pendidikan islam dan faktor-faktor yang mempengaruhi adanya
pendidikan islam. Kemudian pada bagian kedua tentang tradisi
sedekah bumi, meluputi : pengertian tradisi, pengertian sedekah
bumi, konsep tradisi sedekah bumi di desa. Kedua, penelitian
relevan dan Ketiga kerangka berfikir.

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang gambaran umum
dan pelaksanaantradisi sedekah bumi di desa Padasugih kecamatan
Brebes kabupaten Brebes yang meliputi : pertama, gambaran umum
desa Padasugih, yaitu diantaranya tinjauan historis, keadaan desa
Padasugih, keadaan masyarakat serta pelaksanaan proses tradis
sedekah bumi. Kedua, pelaksanaan nilai-nilai pendidikan islam
dalam tradis sedekah bumi yang ada di desa Padasugih kecamata
Brebes kabupaten Brebes yang meliputi nilai-nilai pendidikan 1slam
yang ada di dalam tradis Sedekah Bumi yang ada di desa

Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.
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BAB IV Anadisis hasil observas pelaksanaan sedekah bumi di desa Padasugih
kecamatan Brebes kabupaten Brebes, dan analisis Nila-nila
Pendidikan Islam dalam pelaksanaan tradisi sedekah Bumi di desa
Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes melalui Nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi di desa
Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.

BABV Merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan adapun
kesimpulannyayaitu :

1. Pelaksanaan tradisi sedekah bumi di desa Padasugih kecamatan Brebes
kabupaten Brebes merupakan kegiatan tahunan masyarakat setempat,
kegiatan tradisi sedekah bumi ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada
Allah SWT atas nikmat-Nya diberikan hasil panen yang melimpah. Dalam
pelaksanaan kegiatannya mengandung nilai unsur-unsur pendidikan Islam
diantaranya yaitu kegiatan pengajian umum, istighasah, tahlil dzikir dan doa,
santunan anak yatim, penguburan polo pendem yang memiliki makna bagi
masyarakat, pertama, Penguburan polo pendem di dalam tanah
melambangkan asal dari kehidupan manusia yang diciptakan dari tanah dan
akan kembali ke tanah. Kedua, dalam penguburan polo pendem tidak
memerlukan tanah yang luas maknanya yakni menjauhkan diri dari
keserakahan duniawi. Adapun rangkaian kegiatan lainnya ada pagelaran
wayang golek atau wayang kulit sebagai kearifan lokal dan hiburan bagi
masyarakat yang harus digelar pada acara tahunan sedekah bumi seetiap
tahunnya di desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes.

2. Pada pelaksanaan tradisi sedekah bumi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam dalam tradisi sedekah bumi di desa Padasugih kecamatan

Brebes kabupaten Brebes memiliki beberapa nilai Pendidikan Islam yaitu :

87
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(1) Nilai I'tigodiyah atau agidah yang dapat memperkuat keyakinan Kita
kepada Allah SWT, (2) Nila Khulugiyah ini kaitannya dengan moral dan
etika yang tujuannya untuk membersihkan diri dari perilaku yang tercela dan
menghiasi diri dengan perilaku terpuji, (3) Nila Amaliyah yang dapat
menjadikan masyarakat bisa berperilaku baik dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Didalam pelaksanaannya, silaturahmi dan gotong royong yang
menjadi nilai pendidikan Islam yang mendominasi karena hampir setiap
rangkaian kegiatan acara sedekah bumi ini warga masyarakat desa Padasugih
berpartisipasi dan digjarkan bagaimana cara hidup bermasyarakat dengan
baik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa Padasugih kecamatan
Brebes kabupaten Brebes, maka penulis mempunyai beberapa saran yang dapat
menjadi kontribusi dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi di desa Padasugih :
1. Bagi masyarakat desa Padasugih kecamatan Brebes kabupaten Brebes yaitu
harus tetap saling asah asih asuh dalam menjaga kelestarian budaya terutama
tradis sedekah bumi, kerukunan kebersamaan, kesatuan harus tetap
dipeganng erat gunamelindungi agar terhindar dari konflik antar masyarakat
dan juga agar desa dan Negara Indonesia semakin maju.
2. Kegiatan tradisi sedekah bumi di desa Padasugih dalam pelaksanaannya
sudah baik dan perlu di contoh daerah lain, karena dalam pel aksanaan tradisi
sedekah bumi menanamkan nilai-nilai pendidikan islam yang dalam hal ini

dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT seperti dalam filosofi
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penguburan polo pendem bahwa semua makhluk di bumi akan kembali
kepada Allah SWT. Antusias masyarakat mengikuti kegiatan tradisi sedekah

bumi ini jugajangan sampa meninggalkan kewajiban lainnya.
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